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YQGYAKARTA Gamelan Festival ke-27
(#YGF27) rampung digelar selama tiga hari di
* Pendopo Agung Ndalem Mangkubumen
" Yogyakarta, Jumat sampai Minggu (19-21/8)._

idak hanya konser

gamelan, #YGF27 juga
’ menghadirkan kegia-
tan rutin workshop serta
rembugbudaya.

Selain workshop gamelan
kaca, #YGF27 juga mengha-
dirkan workshop Real Time
Music yang diadakan di IFI-
LIP, Kamis (18/8/2022) pukul
14.00 sampai 16.00 WIB.

Pemateri dalam workshop
ini adalah Christian Sebille
dari Prancis yang akan me-
ngajarkan penciptagn suara
dan transformasinya secara
real time. Christian Sebille
berlatih improvisasi dengan
_alat musik (max/msp, ableton
live).

Pammgkat dawai di kom-
puternya yang memungkin-
kan untuk mengubah suara
instrumen selama waktu
permainan dengan meng-
ambil materi suara dan

-

mengubahnya secara “real
time” serta mengemba-
likannya saat konser.

Sementara rembug bu-
daya dengan tema Mencari
Maestro Karawitan Yogya-
karta diadakan di IFI-LIP,
Minggu(21/8).

Pemateri dalam diskusi
ini adalah Aris Setyawan
(etnomusikolog) dan Setya
Rahdiyatmi (dosen jurusan
karawitan ISI Yogyakarta),

Tema rembug budaya kali
ini berangkat dari fenomena
seni karawitan di Yogyakarta
yang telah memiliki banyak
pemain, peneliti, dan praktisi
muda yang berkecimpung
dalam dunia karawitan.

Gelaran #YGF27 membu-

‘ka diskusi untuk mencari

siapa sekiranya yang pantas
dijuluki maestro gamelan di
masa depan.

Pikiran ini muncul berkat

pengalian dan pendekatan
panitia YGF terhadap arsip-

sehari-hari.

YGF pun dige-

arsip tokoh gamelan pada
zaman dahulu.

lar dan menandai lahirnya
tempnt atau wadah bagi

Aris

1 untuk

kan materi mengenai bagal
mana fenomena maestro dalam
musik populer. Siapa yang
disebut maestro musik populer,
dan pola apa saja yang mem-
bentuk seorang maestro.
Dalam contoh kasus, dapat
menampilkan, nama-nama
seperti Didi Kempot, Noah, dan
seniman musik populer lain-
nya.Sementara, Setya Rahdi-
yatmi menjelaskan materi dari
sudut pandang akademisi
dalam melihat perkembangan
seni karawitan.
Yogyakarta G: 1

dikenal di 36 negara,
*Sesuai dengan misinya,

Yogyakarta Gamelan Festival ke-27,
Mencari Maestro Gamelan Masa Depan

Laras memainkan enam kom-
posisi, yakni Ladrang Wilu-
jeng, Wong Pintar, Nanani,
Noyo Genggong Nagih Janji,
Embun Pagi, dan Puspo
Kencur

Dl da.lam komposisi yang

menggagas kehid seni
gamelan yang dinamis, selalu
menyelaraskan diri dengan
zaman tanpa harus kehi-
langan latar belakang buda-
yanya, dan saling menghargai

val atau yang sering disebut
YGF merupakan festival ber-
skala Internasional yang me-
wadahi pertemuan antara
pemain dan pencinta musik
gamelan dari seluruh dunia.
YGF lahir pertama kali
pada 1995 dari keresahan
Sapto Raharjo yang melihat
gamelan mulai dilupakan
dalam kehidupan masyarakat
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k ini juga
ingin mangkntlsl tentang
lingkungan. Komposisi ber-
judul -‘Wong Pintar, misalnya,
lagu ini ditulis secara satire
dari perspektif manusia

hidup tanpa plastik, padahal
zaman dulu manusia tidak
membutuhkan hal semacam
itu untuk dapat bertahan
hidup.

Gending lagu ini digarap
dalam gaya gamelan Banyu-
masan dan juga menggunakan
Bahasa Banyumas. .

Ada pula komposisi yang
bercerita tentang cinta. Nanani
merupakan gending yang
semula dibuat untuk perni-

gu (21/8) malam -mengha-
dirkan penampilan gamelan
kaca dari Mandiro Laras dari
Karanganyar.

Gryp karawitan piinpinan
Muhammad Sulthoni atau
Toni Konde yang dibentuk
pada 2018 ini ber:

_pemuda-pemudi yang ada di

lereng Gunung Lawu Karang-
anyar Jawa Tengah.

Semula, Mandiro Laras
hanya memainkan gamelan
yang terbuat dari logam.
Kelompok ini mulai memain-
kan gamelan kaca saat me-
ngiringi pertunjukan wayang
sampah di Karang Pandan,
Karanganyar.

Beberapa kah pula, Man-
diro Laras membawalkian ga-
melan sampah di perhelatan
daerah, nasional, dan kolabo-

" rasikelasinternasional.

Dalam penampilannya

kali ini, 21 anggota Mandiro

Salah satu penampil di #YGF27

keanekaragaman kebudayaan medern yang merasa bahwa kahan.
di dunia. plastik selalu dibutuh-kan Komposisinya mengga-
YGF berupaya untuk men- untuk segala hal. bungkan musik gamelan
ciptakan dan mengelola media Seolah-olah tanpa sendok, dengan harmoni vokal musik
yang secara kontinu menjadi  garpu, dan sedotan plmlk snd.‘e folk harat. Lagu ini
sarana berkumpul, berkomu- banyak orang meni; 1 kela- ita tanpa kata,
nikasi, dan bennretakm bagi pnandnnkslmnsan sayang yang membuat hati
Festi- para inta seni Tl.uuan lagu ini untuk seperti terbang melayang.
P j hari i ia sulit *)
Yogyakarta Gamelan Festival
(YCF) ke-27 (#YGFZ¥, Ming-
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